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ABSTRAK 

Widyawati A. Dai, 2016. ”Fungsi Gerak Dalam Kesenian Hadrah Desa Salilama Kecamatan 

Mananggu kabupaten Boalemo” Skripsi Program Studi Pendidikan Seni, Drama, Tari dan Musik, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Mimy A Pulukadang 

S.Pd, M,Sn dan Pembimbing II Ipong Niaga S.Sn, M.Sn. 

Keberadaan Seni Hadrah oleh budaya Jawa Tondano (Jaton) yang merupakan salah satu Seni 

Islam yang berkembang di Desa Salilama. Salah satu kesenian Islam adalah kesenian Hadrah, 

dimana kesenian Hadrah merupakan pembacaan sholawat Nabi yang diiringi dengan rebana 

(terbang). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana fungsi gerak dalam kesenian Hadrah. 

Dengan tujuan penelitian untuk menegtahui, memahami Fungsi Gerak Dalam Kesenian Hadrah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan maksud menggambarkan secara umum 

fokus penelitian. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini membahas tentang Fungsi Gerak dalam Kesenian Hadrah Desa Kramat 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo. Berdasarkan hasil penelitian, penyusun 

menyimpulkan bahwa Fungsi Gerak Dalam Kesenian Hadrah mulai dari gambaran umum, 

keadaan sosial, Asal mula, Pelaksanaan, busana dan semuanya bernilai moral sehingga tarian ini 

tidak dibenarkan direkayasa. 

 

Kata Kunci : Fungsi Gerak Dalam Kesenian Hadrah 
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